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Abstract

This research aims to assess the impact of the COVID-19 pandemic on the young population not
engaged in employment, education, or training (NEET) in East Java Province and four regions,
namely Madura, Mataraman, Padalungan, and Arek. Logistic regression analysis was applied to
the National Labor Force Survey (SAKERNAS) microdata from August 2019–2021. The results
indicate that the pandemic in 2020 had a negative impact on NEET figures at the provincial level
and in the Mataraman region. However, in the New Normal era of 2021, the trend of young people
becoming NEET surprisingly decreased. Variables such as gender and the interaction of age and
education exhibit different trend patterns among these regions. Other variables like residential area
classification, age, marital status, activities, and the education level of the head of the household
display a consistent trend pattern across all regions.
Keywords: Covid-19; NEET; pre-employment card; youth unemployment

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pandemi COVID-19 terhadap
populasi muda yang tidak berpartisipasi dalam pekerjaan, pendidikan, atau pelatihan
(NEET) di Jawa Timur dan empat wilayah, yaitu Madura, Mataraman, Padalungan, dan
Arek. Regresi logistik diterapkan pada data mikro dari Survei Angkatan Kerja Nasional
(SAKERNAS) Agustus 2019–2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandemi COVID-
19 pada tahun 2020 berdampak negatif pada angka NEET di tingkat provinsi dan Wilayah
Mataraman. Meskipun demikian, dalam Era New Normal tahun 2021 kecenderungan
pemuda untuk menjadi NEET justru menunjukkan penurunan, Variabel jenis kelamin
serta interaksi umur dan pendidikan menunjukkan pengaruh yang berbeda di wilayah-
wilayah tersebut, tetapi variabel klasifikasi lokasi tempat tinggal, umur, status perkawinan,
kegiatan, dan tingkat pendidikan kepala rumah tangga menunjukkan pengaruh yang
konsisten di semua wilayah.
Kata Kunci: NEET; pandemi Covid-19; pengangguran muda; prakerja
Kode Klasifikasi JEL: C5; J1; J21
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1. Pendahuluan

Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang terlibat dalam terbentuknya output
dalam perekonomian. Permasalahan tenaga kerja merupakan permasalahan yang
kompleks. Jawa Timur, dalam konteks provinsi di Indonesia, menempati posisi
kedua dalam hal jumlah penduduk yang besar tidak terlepas dari permasalahan
tenaga kerja ini. Selain itu, Jawa Timur berkontribusi sekitar 14 persen terhadap
perekonomian nasional setiap tahunnya sehingga shock dalam perekonomian
Jawa Timur akan berdampak pada perekonomian nasional. Dengan peran se-
besar itu, Jawa Timur masih dihadapkan pada permasalahan pengangguran,
eksploitasi pekerja anak, ketidaklayakan upah tenaga kerja, rendahnya kualitas,
produktivitas tenaga kerja, dan sebagainya.

Berdasarkan data dari Sensus Penduduk 2020 (SP2020) yang dipublikasikan
oleh Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur pada tahun 2021, populasi Jawa
Timur mayoritas adalah Generasi Milenial, lahir antara tahun 1981 hingga 1996,
dan mereka dari Generasi Z, lahir antara tahun 1997 hingga 2012. Jawa Timur
masih berada dalam fase bonus demografi, dengan 71,65 persen dari populasinya
berada dalam kelompok umur produktif, yaitu antara 15 hingga 64 tahun.

Beberapa kondisi yang memengaruhi optimalisasi bonus demografi anta-
ra lain adalah pendidikan dan kemampuan penduduk usia muda (Basu, 2015;
Grimner & Bremner, 2012; Hayes & Setyonaluri, 2015; Herlambang, 2018; Patierno
et al., 2019; Ssewamala, 2015; Wicaksono, 2022; Zaman & Sarker, 2021). United
Nation (UN) mendefinisikan penduduk kelompok usia 15–24 tahun sebagai ka-
um muda (youth). Tabel 1 menunjukkan produktivitas kaum muda berdasarkan
kegiatan yang dilakukan selama seminggu terakhir. Berdasarkan tabel tersebut,
mayoritas kaum muda Jawa Timur melakukan kegiatan bekerja dan berseko-
lah. Belum maksimalnya produktivitas kaum muda terlihat dari adanya kaum
muda Jawa Timur yang mengurus rumah tangga, melakukan kegiatan lainnya,
bahkan ada yang menganggur. Kondisi ini dapat menimbulkan permasalahan
baru, seperti pengangguran muda. Pengangguran muda juga berpengaruh pada
lingkungan sosial di sekitarnya.

Tabel 1: Persentase Penduduk Usia Muda di Jawa Timur Menurut Jenis Kegiatan
dalam Seminggu Terakhir, 2019–2021

Jenis Kegiatan Tahun
2019 2020 2021

(1) (2) (3) (4)
Bekerja 40,2 40,2 39,0
Pengangguran 8,1 9,0 8,3
Sekolah 36,3 35,4 34,8
Mengurus rumah tangga 12,0 11,6 12,2
Lainnya 3,3 3,8 5,6
Total 100 100 100

Sumber: Sakernas 2019–2021 (diolah)

Kaum muda usia 15–24 tahun biasanya masih berada pada jenjang bersekolah
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hingga lulus perguruan tinggi. Namun, beberapa tidak memiliki kesempatan
untuk melanjutkan peningkatan edukasional ke level yang lebih lanjut ataupun
masuk ke pasar tenaga kerja. Selama kurun waktu 3 tahun terakhir pengangguran
kaum muda di Jawa Timur berkisar antara 8–9 persen. Kurangnya pengalaman
di dunia kerja membuat mereka menjadi pengangguran muda. Ketidaksesuaian
antara kemampuan dengan pekerjaan yang diinginkan karena kurangnya penga-
laman dapat memicu pengangguran (Noh & Lee, 2017). Sejalan dengan durasi
waktu yang lebih panjang, ini dapat memiliki pengaruh pada ketidakseimbangan
public finance dan memperburuk rasio PDB (Liotti, 2020).

Indikator NEET (Not in Employment, Education, or Training) menangkap kondi-
si di mana pemuda tidak terlibat dalam kegiatan profesional, pendidikan, atau
partisipasi dalam pelatihan. NEET merupakan penduduk muda usia 15–24 ta-
hun yang tidak bekerja (unemployed dan inactive), menurut ILO, dan yang tidak
mengikuti kursus atau pendidikan atau pelatihan apapun (European Commission
Employment Committee, 2013). Konsep NEET dapat diasosiasikan dengan keren-
tanan di kalangan pemuda yakni berupa pengangguran, putus sekolah, putus
asa terhadap pasar kerja (ILO, 2015). Terlebih lagi, kaum muda relatif sensitif
terhadap naik turunnya perkembangan ekonomi (Noh & Lee, 2017).

Gambar 1: Persentase NEET di Jawa Timur dan Indonesia, 2015–2021

Kondisi Pandemi Covid-19 turut memberi dampak bagi Jawa Timur. Ekonomi
Jawa Timur pada triwulan III tahun 2020 terkontraksi 3,75 persen dibandingkan
triwulan III tahun 2019. Berdasarkan data hasil Survei Angkatan Kerja Nasional
(SAKERNAS) pada Agustus 2020, tercatat sebanyak 4,23 juta individu berada
dalam kelompok usia produktif di Jawa Timur terdampak Covid-19. Dampak
tersebut antara lain pemutusan hubungan kerja, sementara tidak bekerja, dan
pengurangan jam kerja yang diakibatkan oleh pembatasan mobilitas masyarakat
untuk pencegahan penyebaran Covid-19.

Covid-19 disinyalir juga memberikan dampak pada NEET di Jawa Timur.
Berdasarkan Gambar 1 diketahui NEET di Jawa Timur selama 7 tahun terakhir
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berkisar antara 20–23 persen. Selama kurun waktu 2015–2019, di Jawa Timur
terjadi penurunan NEET dari 23,9 persen menjadi 21,14 persen. Namun pada
tahun 2020 terjadi lonjakan jumlah NEET menjadi 22,41 persen. Berdasarkan
Liotti (2020), dampak dari adanya krisis, seperti krisis ekonomi, paling banyak
dirasakan oleh pemuda. Diperlukan usaha lebih untuk meminimalisir pemu-
da yang tidak produktif dan memaksimalkan potensi pemuda di Jawa Timur.
Upaya pemulihan untuk meminimalisir NEET merupakan salah satu komitmen
dalam mewujudkan tujuan ke-8 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau
Sustainable Development Goals (SDGs), yaitu mengurangi proporsi pemuda yang
tidak memiliki pekerjaan, pendidikan, atau pelatihan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memeriksa implikasi dari pandemi
COVID-19 terhadap kecenderungan pemuda Jawa Timur untuk menjadi NEET.
Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi karakteristik wilayah dan sosiode-
mografi dari pemuda yang menjadi faktor utama kecenderungan untuk menjadi
NEET. Proses identifikasi dari kedua tujuan tersebut dilakukan dengan meman-
faatkan analisis regresi logistik yang diterapkan dalam beberapa skenario yang
berbeda dengan tujuan untuk mengetahui robustness hasil estimasi parameter
variabel dampak Covid-19, melihat adanya potensi perbedaan kecenderungan
seorang pemuda menjadi NEET di level provinsi dan empat kelompok wilayah
di Jawa Timur, yaitu Wilayah Madura, Mataraman, Pandalungan, dan Arek,
serta mengetahui variasi karakteristik yang signifikan berpengaruh terhadap
NEET di setiap kelompok wilayah tersebut. Dengan demikian dapat diketahui
perbedaan signifikansi dampak Covid-19, karakteristik wilayah, dan demografi,
baik dari individu maupun rumah tangga dari pemuda, terhadap kecenderungan
pemuda di Jawa Timur untuk menjadi NEET, baik pada level provinsi maupun
masing-masing kelompok wilayah.

Konsep NEET pertama kali diperkenalkan di Inggris pada akhir tahun 1980-
an, seperti yang dicatat oleh Coles et al. (2002). Eurofound (2012) mendefinisikan
NEET sebagai individu berusia 15 hingga 24 tahun yang tidak terlibat dalam
pekerjaan, pendidikan, atau pelatihan. Youth Not in Education, Employment, and
Training (NEET) merupakan metrik yang mengukur jumlah individu muda yang
tidak berpartisipasi dalam sistem edukasi, tidak bekerja, dan tidak terlibat dalam
program pelatihan atau kursus (BPS, 2022). Selain itu menurut Park et al. (2020),
NEET merupakan konsep yang dapat menangkap fenomena sulitnya transisi
dari sekolah ke bekerja untuk kalangan pemuda.

NEET merupakan indikator yang bermanfaat untuk melihat kerentanan ka-
um muda di pasar tenaga kerja dan keterlibatan pemuda dalam kegiatan sosial
(Maynou et al., 2022). OECD (2022) menjelaskan bahwa pada konsep NEET mem-
butuhkan dua kondisi spesifik, yakni: (1) pengangguran; dan (2) tidak sedang
bersekolah/training selama satu bulan terakhir. Bersekolah di sini termasuk di
dalamnya sekolah part time maupun full time, baik di sekolah formal maupun
non formal. Definisi NEET yang akan dipakai dalam penelitian ini akan mengacu
pada definisi yang digunakan oleh BPS dengan formula penghitungan sebagai
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berikut (BPS, 2022):

NEET(%) =

Penduduk usia muda menganggur + Penduduk usia muda
tergolong BAK dan sedang tidak sekolah atau mengikuti pelatihan

jumlah penduduk usia muda
× 100%

(1)

dengan rentang penduduk usia muda adalah 15–24 tahun dan BAK adalah Bukan
Angkatan Kerja.

Peningkatan NEET dan penurunan keterlibatan pemuda di pasar tenaga kerja
merepresentasikan permasalahan sosial yang serius dalam siklus hidup pemuda.
Dalam jangka pendek, masa ketika pemuda menjadi NEET merupakan penunda-
an dan penurunan modal manusia. Hal ini berdampak negatif terutama kepada
pemuda berpendidikan rendah dan berpengalaman kerja yang relatif lebih sedi-
kit. Pemuda dengan pendapatan yang rendah dan bahkan pengangguran dapat
menggiring ke kondisi kemiskinan. Dalam jangka panjang, NEET berdampak
mengurangi kemungkinan bekerja dan perolehan pendapatan pada masa depan
(Carcillo et al., 2015; Noh & Lee, 2017). Memahami NEET di kalangan pemuda
penting sebagai salah satu usaha mengurangi efek jangka panjang kemiskinan.

Menurut Centeno & Fernandes (2004), NEET dikategorikan menjadi dua
yakni, NEET yang mencari pekerjaan (unemployed NEET) dan NEET yang tidak
mencari pekerjaan (inactive NEET). Penting bagi peneliti untuk memahami ka-
rakteristik dari kedua jenis NEET tersebut. Pengkategorian ini dapat digunakan
untuk melihat produktivitas selama masa menganggur dan menilai tingkat tran-
sisi ke bekerja. Eurofound (2012) juga mengkategorikan NEET menjadi dua jenis
berdasarkan status di pasar tenaga kerja, pemuda yang menganggur (unemployed
NEET) dan pemuda yang tidak aktif mencari pekerjaan (inactive NEET). Perbe-
daan mendasar dari dua kategori tersebut teletak pada keinginan/usaha untuk
mencari atau diterima di pekerjaan.

Untuk mengetahui efek krisis terhadap perubahan pasar kerja di pekerja
muda dan dewasa digunakan variabel dummy sebelum, saat, dan sesudah krisis
(Liotti, 2020). Dalam penelitian tersebut di Eropa, kondisi krisis berpengaruh
signifikan terhadap laju pertumbuhan NEET. Oleh karenanya, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efek pandemi Covid-19 digunakan data tahun
2019–2021. Data tahun 2019 merepresentasikan sebelum krisis, tahun 2020 merep-
resentasikan ketika krisis, dan tahun 2021 merepresentasikan setelah krisis di era
New Normal. Dalam penelitian Liotti (2020), negara-negara di Eropa dikelompokk-
an menjadi enam klaster yang berbeda berdasarkan tren pertumbuhan NEET
selama tahun 2000–2019. Analisis regional membantu dalam mengidentifikasi
tingkat pertumbuhan NEET. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba mengkate-
gorikan kaum muda NEET di Jawa Timur ke dalam empat kelompok wilayah,
yakni Wilayah Madura, Mataraman, Pandalungan, dan Arek. Pembagian ini ber-
dasarkan karakteristik masyarakat yang memiliki kesamaan budaya di wilayah
tersebut.
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Variabel sosial demografi individu dan rumah tangga digunakan sebagai
variabel bebas yang diduga memengaruhi seseorang untuk menjadi NEET (Park
et al., 2020). Naraswati & Jatmiko (2022) dalam penelitiannya mengenai determi-
nan yang membuat seseorang menjadi NEET menemukan bahwa jenis kelamin,
umur, status perkawinan, tingkat pendidikan, disabilitas, daerah tempat ting-
gal, dan status migran signifikan berpengaruh terhadap status NEET. Dalam
penelitian tersebut, seorang laki-laki, belum kawin, pendidikan SMP ke bawah,
disabilitas, tinggal di perkotaan, dan bukan migran cenderung menjadi NEET.
Park et al. (2020) menemukan bahwa status bekerja dan tingkat pendidikan ayah
selaku kepala rumah tangga berpengaruh terhadap kecenderungan seseorang
menjadi NEET.

Pattinasarany (2019) melakukan penelitian melihat karakteristik sosial kaum
NEET di Indonesia menggunakan data Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS)
2015 menemukan bahwa wanita dua kali cenderung lebih banyak menjadi NEET
dibanding laki-laki. Kaum muda NEET banyak ditemukan berjenis kelamin
perempuan dan tinggal di pedesaan. Hal ini berkaitan dengan kegiatan wanita
sehari-hari yang mengurus rumah tangga ditambah lagi jika wanita tersebut
sudah menikah. Beberapa wanita tersebut hanya mengerjakan pekerjaan rumah
tangga tanpa terlibat dalam aktivitas bekerja untuk memperoleh penghasilan
maupun aktivitas belajar seperti bersekolah. Selain itu, penelitian tersebut juga
menemukan bahwa kecenderungan NEET meningkat hingga seseorang berusia
18 tahun dan mengalami U-shape penurunan di usia 23–24 tahun.

Amini (2020) dalam penelitiannya mengenai karakteristik NEET di Indonesia
menggunakan data SAKERNAS 2018 menemukan bahwa mayoritas NEET ada-
lah individu yang berjenis kelamin wanita, berstatus menikah, dengan tingkat
pendidikan hingga SMA, tidak disabilitas, tinggal bersama kepala rumah tangga
yang berstatus pekerja, bertempat tinggal di pedesaan, serta berlokasi di luar
Pulau Jawa. Karakteristik individu dilihat dari sosial demografi, sosial ekonomi,
dan regional berpengaruh terhadap peluang seseorang menjadi NEET. Sari &
Ahmad (2021) dalam penelitiannya menggunakan data SAKERNAS 2017 mene-
mukan bahwa variabel interaksi antara status kawin dan umur, jenis kelamin
dan status kawin, pendidikan orang tua, dan disabilitas berpengaruh terhadap
NEET.

2. Metodologi

Data yang diaplikasikan dalam penelitian ini berasal dari data mikro yang diha-
silkan dari Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) pada Agustus tahun
2019–2021 yang diperoleh dari BPS Provinsi Jawa Timur dengan unit analisis
yaitu pemuda usia 15–24 tahun di Jawa Timur. Jumlah sampel SAKERNAS Agus-
tus 2019, 2020, dan 2021 yang digunakan dalam proses analisis masing-masing
sebanyak 12.973, 13.401, dan 13.241 individu. Pada saat penelitian ini ditulis,
data SAKERNAS Agustus 2021 merupakan data tersedia yang paling up-to-date
mengingat bahwa data SAKERNAS Agustus 2022 baru dirilis pada November
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2022 (BPS Provinsi Jawa Timur, 2022). Variabel yang digunakan untuk analisis
regresi logistik binomial atau biner secara lengkap disajikan pada Tabel 2.

Penggunaan empat kelompok wilayah yang membagi habis 38 kabupa-
ten/kota di Jawa Timur didasarkan pada penelitian terdahulu (Arzaqi & Astuti,
2020; Leni, 2012; Sutarto, 2004; Suwignyo, 2019) di mana setiap kelompok wilayah
cenderung memiliki kemiripan dalam hal budaya dan kondisi sosiodemografi.
Daftar kabupaten/kota untuk empat kelompok wilayah tersebut adalah sebagai
berikut:
• Wilayah Madura: Sumenep, Pamekasan, Sampang, dan Bangkalan
• Wilayah Mataraman: Kota Madiun, Kota Kediri, Lamongan, Tuban, Bojonegoro,

Ngawi, Magetan, Madiun, Nganjuk, Kediri, Tulungagung, Trenggalek, Ponorogo,
Pacitan.

• Wilayah Pandalungan: Kota Probolinggo, Probolinggo, Situbondo, Bondowoso,
Banyuwangi, Jember, Lumajang.

• Wilayah Arek: Kota Batu, Kota Surabaya, Kota Mojokerto, Kota Pasuruan,
Kota Malang, Kota Blitar, Gresik, Jombang, Mojokerto, Sidoarjo, Pasuruan,
Malang, Blitar.

Gambar 2: Kabupaten/Kota di Jawa Timur Menurut Kelompok Wilayah

Pada penelitian ini digunakan beberapa model regresi logistik binomial/biner
(Hosmer & Lemeshow, 2000; Zhang, 2016) dengan skenario yang berbeda dengan
tujuan untuk mengetahui robustness hasil estimasi parameter variabel dampak
Covid-19 (Covid), melihat adanya potensi perbedaan kecenderungan seorang
pemuda menjadi NEET di setiap kelompok wilayah, dan mengetahui variasi
karakteristik yang signifikan berpengaruh terhadap NEET di setiap kelompok
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Tabel 2: Keterangan Variabel Respons dan Prediktor

Variabel Notasi Deskripsi
Respon:
Status NEET NEET Status NEET individu berumur 15–24 tahun:
(Regresi logistik binomial/biner) 0: bukan NEET

1: NEET
Prediktor:
Status pandemi Covid-19 Covid Status pandemi Covid-19:

0: 2019, sebelum Covid-19
1: 2020, terjadi Covid-19
2: 2021, periode New Normal

Karakteristik Wilayah:
Kelompok wilayah Kabupaten/Kota Wil Kelompok wilayah:

0: Wilayah Madura
1: Wilayah Mataraman
2: Wilayah Pandalungan
3: Wilayah Arek

Klasifikasi daerah tempat tinggal Klas Klasifikasi daerah tempat tinggal:
0: perdesaan
1: perkotaan

Karakteristik Pemuda:
Jenis kelamin pemuda JK Jenis kelamin Pemuda:

0: perempuan
1: laki-laki

Kategori umur pemuda KatUmur Katgeori umur pemuda:
0: 15–19 tahun
1: 20–24 tahun

Status perkawinan pemuda Kawin Status perkawinan pemuda:
0: belum kawin
1: kawin

Tingkat pendidikan pemuda Pddk Tingkat pendidikan pemuda:
0: ≤SMP atau sederajat
1: SMA sederajat
2: Akademi/Perguruan Tinggi atau sederajat

Karakteristik Rumah Tangga:
Kegiatan utama kepala rumah tangga (KRT) KegKRT Kegiatan utama KRT selama seminggu yang lalu:

0: tidak bekerja
1: bekerja

Tingkat pendidikan KRT PddkKRT Tingkat pendidikan KRT:
0: ≤SMP atau sederajat
1: SMA sederajat
2: Akademi/Perguruan Tinggi atau sederajat

wilayah. Model regresi logistik pertama adalah model naı̈ve yang hanya meng-
gunakan variabel prediktor berupa variabel dummy dampak Covid-19 (Covid)
sebagai variabel prediktor utama dalam penelitian:

ln
�

π(x)
1 − π(x)

�
= β0 + β1.1Covid1 + β1.2Covid2 (2)

dengan π(x) atau P(NEET = 1|x) adalah peluang seorang pemuda menjadi NEET
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dan 1 − π(x) atau P(NEET = 0|x) adalah peluang seorang pemuda tidak menjadi
NEET.

Model kedua adalah model naı̈ve dengan tambahan variabel prediktor lain-
nya:

ln
�

π(x)
1 − π(x)

�
= β0 + β1.1Covid1 + β1.2Covid2 + β2.1Wil1 + β2.2Wil2 + β2.3Wil3

+β3Klas1 + β4 JK1 + β5KatUmur1 + β4.5 JK ∗ KatUmur1

+β6Kawin1 + β7.1Pddk1 + β7.2Pddk2 + β8KegKRT1

+β9.1PddkKRT1 + β9.2PddkKRT2 (3)

Dari kedua model tersebut dapat diketahui robustness dari estimasi parameter
dampak Covid-19 (Covid). Jika hasil estimasi variabel utama dari kedua model
memiliki arah yang sama dan besaran nilai yang relatif tidak berubah maka
dapat disimpulkan hasil estimasi relatif robust.

Hasil estimasi parameter variabel kelompok wilayah (Wil) yang signifikan
secara statistik pada model kedua akan menjadi dasar dalam melihat potensi
perbedaan kecenderungan seorang pemuda menjadi NEET di setiap kelompok
wilayah. Oleh karena itu, proses selanjutnya adalah melakukan pemodelan regre-
si logistik dengan cakupan wilayah Jawa Timur dengan mengeluarkan variabel
kelompok wilayah (Wil) seperti pada model ketiga berikut:

ln
�

π(x)
1 − π(x)

�
= β0 + β1.1Covid1 + β1.2Covid2 + β3Klas1 + β4 JK1 + β5KatUmur1

+β4.5 JK ∗ KatUmur1 + β6Kawin1 + β7.1Pddk1 + β7.2Pddk2

+β8KegKRT1 + β9.1PddkKRT1 + β9.2PddkKRT2 (4)

diikuti dengan pemodelan regresi logistik untuk setiap kelompok wilayah, yaitu
Wilayah Madura (model keempat), Wilayah Mataraman (model kelima), Wila-
yah Padalungan (model keenam), dan Wilayah Arek (model ketujuh) dengan
persamaan umum sebagai berikut:

ln
�

π(x) j

1 − π(x) j

�
= β j0 + β j1.1Covid j1 + β j1.2Covid j2 + β j3Klas j + β j4 JK j

+β j5KatUmur j + β j4.5 JK j ∗ KatUmur j + β j6Kawin j + β j7.1Pddk j1

+β j7.2Pddk j2 + β j8KegKRT j + β j9.1PddkKRT j1

+β j9.2PddkKRT j2 (5)

dengan π(x) j adalah peluang seorang pemuda yang tinggal di kelompok wilayah
ke- j menjadi NEET dan 1 − π(x) j adalah peluang seorang pemuda yang tinggal
di kelompok wilayah ke- j tidak menjadi NEET serta β j. adalah parameter dari va-
riabel prediktor ke-k di kelompok wilayah ke- j (X jk), dengan j=Wilayah Madura,
Wilayah Mataraman, Wilayah Padalungan, dan Wilayah Arek.
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Setelah proses estimasi model, selanjutnya akan dilakukan proses interpretasi
dari hasil estimasi parameter dalam model regresi logistik, yaitu nilai odds ratio
(OR) yang ditunjukkan oleh nilai Exp(β) (Hosmer & Lemeshow, 2000; Sperandei,
2014; Szumilas, 2010). Seperti dijelaskan pada Tabel 2 bahwa seluruh variabel
independen yang diterapkan dalam penelitian ini adalah variabel berjenis ka-
tegorik. Misal, variabel Xk bernilai 0 (kategori referensi) dan 1 dengan estimasi
parameternya βk, maka formula dari odds ratio:

π(x=1)
1−π(x=1)
π(x=0)

1−π(x=0)

=
eβ0+βk

eβ0
= eβk (6)

di mana nilai tersebut menunjukkan perbandingan antara kecenderungan pe-
muda menjadi NEET jika variabel prediktor Xk bernilai 1 dan kecenderungan
pemuda menjadi NEET jika variabel prediktor Xk bernilai 0.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Analisis Deskriptif

Berdasarkan Sakernas 2019–2021 penelitian ini melibatkan 39.615 pemuda Jawa
Timur. Sebanyak 8.069 pemuda (20,4 persen) berstatus NEET dan 31.546 pemuda
(79,6 persen) berstatus bukan NEET. Karakteristik pemuda NEET ditampilkan
dalam Tabel 3 dimana mayoritas pemuda NEET berjenis kelamin perempuan
(60,19 persen), pada kelompok umur 20–24 tahun (61,99 persen), berstatus belum
kawin (66,13 persen), pendidikan terakhir SMA/sederajat (57,52 persen), tinggal
di pedesaan (50,63 persen), dengan KRT bekerja (87,30 persen) dan pendidikan
terakhir KRT adalah SMP/sederajat ke bawah (74,90 persen).

Berdasarkan pengkategorian kawasan di Jawa Timur, NEET di Madura dan
Pandalungan jauh lebih tinggi dibanding NEET di Mataraman dan Arek. Pan-
demi Covid-19 membuat angka NEET mengalami flukuatif naik turun pada
tahun 2020 dan 2021 di beberapa wilayah. Jika dilihat berdasarkan grafik ba-
tang di bawah fluktuasi yang terjadi banyak dirasakan oleh pemuda di Wilayah
Mataraman dan Arek.

Berdasarkan proporsi kegiatan selama seminggu terakhir, mayoritas NEET
adalah bukan angkatan kerja. Proporsi paling banyak diambil oleh kegiatan
mengurus rumah tangga. Berikut adalah proporsi kegiatan individu NEET yang
masuk angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Pengangguran termasuk ke
dalam angkatan kerja, sedangkan mengurus rumah tangga dan melakukan
kegiatan lainnya termasuk ke dalam bukan angkatan kerja. Terlihat bahwa selama
3 tahun terakhir proporsi NEET terbesar adalah bukan angkatan kerja.

Penduduk muda NEET selanjutnya dikaji lebih lanjut mengenai keaktifan da-
lam mencari pekerjaan. Tabel 6 menampilkan proporsi NEET menurut keaktifan
mencari kerja dan kesediaan menerima pekerjaan. Berdasarkan tabel tersebut,
terlihat bahwa mayoritas NEET di Jawa Timur bukan angkatan kerja. Selama
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Tabel 3: Karakteristik NEET Jawa Timur, 2019–2021

Variabel Kategori Variabel Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 3 212 39,81

Perempuan 4 857 60,19
Kategori Umur 15–19 Tahun 3 067 38,01

20–24 Tahun 5 002 61,99
Status Kawin Kawin 2 733 33,87

Belum Kawin 5 336 66,13
Tingkat Pendidikan ≤ SMP/sederajat 3 012 37,33

SMA/Sederajat 4 641 57,52
Perguruan Tinggi 416 5,16

Daerah Tempat Tinggal Perkotaan 3 984 49,37
Pedesaan 4 085 50,63

Kegiatan KRT Bekerja 7 044 87,30
Tidak Bekerja 1 025 12,70

Tingkat Pendidikan KRT ≤ SMP/sederajat 6 044 74,90
SMA/Sederajat 1 641 20,34
Perguruan Tinggi 384 4,76

Sumber: Sakernas 2019–2021 (diolah)

Gambar 3: Angka Youth NEET Menurut Wilayah di Jawa Timur, 2019–2021
Sumber: Sakernas 2019–2021 (diolah)

kurun waktu 2019–2021, persentase NEET yang tidak aktif mencari kerja dan
tidak aktif mempersiapkan usaha memiliki tren meningkat tiap tahun, dan lebih
dari 50 persen pemuda menolak ketika diberi tawaran pekerjaan. Kondisi ini
menjadi bukti bahwa tenaga kerja di rentang usia 15–24 tahun masih belum
optimal terserap di pasar kerja.

Alasan mengapa pemuda NEET enggan terjun ke pasar kerja mayoritas kare-
na mengurus rumah tangga, merasa putus asa atau tidak mungkin mendapatkan
pekerjaan, baru lulus sekolah, akan melanjutkan sekolah, kurangnya infrastruk-
tur dan adanya pandemi Covid-19. Kondisi ini sesuai dengan gambaran umum
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Tabel 4: Karakteristik Youth NEET Menurut Wilayah di Jawa Timur, 2019–2021
(persen)

Variabel Kategori Variabel Kawasan
Madura Mataraman Pandalungan Arek

Jenis Kelamin Laki-laki 40,4 40,2 34,3 42,9
Perempuan 59,6 59,8 65,7 57,1

Kategori Umur 15–19 Tahun 35,3 36,3 40,6 39,1
20–24 Tahun 64,7 63,7 59,4 60,9

Status Kawin Kawin 29,9 33,2 42,9 30,1
Belum Kawin 70,1 66,8 57,1 69,9

Tingkat Pendidikan ≤ SMP/sederajat 49,4 31,3 45,4 32,0
SMA/Sederajat 48,1 62,4 51,5 61,3
Perguruan Tinggi 2,5 6,3 3,1 6,7

Daerah Tempat Tinggal Perkotaan 22,1 39,8 47,2 72,0
Pedesaan 77,9 60,2 52,8 28,0

Kegiatan KRT Bekerja 87,9 87,6 90,2 84,8
Tidak Bekerja 12,1 12,4 9,8 15,2

Tingkat Pendidikan KRT ≤ SMP/sederajat 88,1 76,2 78,0 65,7
SMA/Sederajat 10,0 19,0 18,1 27,8
Perguruan Tinggi 1,9 4,8 3,9 6,5

Sumber: Sakernas 2019–2021 (diolah)

Tabel 5: Jenis Kegiatan Seminggu yang Lalu Youth NEET, 2019–2021 (persen)

Jenis Kegiatan NEET
2019 2020 2021

Pengangguran 36,3 36,4 34,5
Mengurus rumah tangga 50,3 47,1 48,8
Lainnya 13,4 16,5 16,6

Sumber: Sakernas 2019–2021 (diolah)

Tabel 6: Persentase Keaktifan NEET dalam Mencari Kerja, 2019–2021

Kegiatan 2019 2020 2021
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak

Mau mencari pekerjaan 33,0 67,0 32,5 67,5 24,6 75,4
Mau mempersiapkan usaha 3,9 96,1 3,1 96,9 3,2 96,8
Mau menerima pekerjaan 42,9 57,1 44,9 55,1 37,4 62,6

Sumber: Sakernas 2019–2021 (diolah)

NEET di Jawa Timur yang didominasi perempuan, yang mana perempuan ber-
tanggung jawab untuk mengurus rumah tangga. Adanya pandemi Covid-19
di tahun 2020 turut membawa pengaruh bagi para pemuda untuk membatasi
lingkup geraknya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Pattinasarany (2019)
menggunakan data SUSENAS 2015 terungkap bahwa 50,7 persen seseorang
menjadi NEET karena mengurus rumah tangga dan 3,4 persen putus asa dalam
mencari pekerjaan.

Alasan lain kaum muda NEET tidak mencari pekerjaan atau mempersiapkan
usaha adalah karena baru lulus sekolah/akan melanjutkan sekolah. Hal ini
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selaras dengan hasil penelitian di mana banyak kaum muda NEET berada pada
kelompok umur 20–24 tahun. Rentang usia ini berada pada masa transisi sekolah
dari sekolah menengah ke perguruan tinggi, maupun dari perguruan tinggi ke
dunia kerja.

Alasan selanjutnya kaum muda NEET tidak mencari pekerjaan atau memper-
siapkan usaha adalah kurangnya infrastruktur. Wickremeratne & Dunusinghe
(2017) dalam penelitiannya di Srilanka menemukan bahwa NEET banyak dite-
mukan di pedesaan karena kurangnya fasilitas memadai untuk mendukung me-
ningkatkan kualitas pendidikan serta informasi dalam mendapatkan pekerjaan.
Hal ini selaras juga dengan banyaknya NEET di daerah pedesaan dibandingkan
perkotaan di mana di pedesaan identik dengan sarana prasarana yang terbatas
dibandingkan di perkotaan.

Gambar 4: Alasan Utama Youth NEET Tidak Mencari Pekerjaan dan Mempersiapkan
Usaha, 2019–2021

Sumber: Sakernas 2019–2021 (diolah)

Pada tahun 2020, pemerintah mulai meluncurkan kartu prakerja dengan
harapan dapat membantu mengembangkan kartu prakerja, meningkatkan kom-
petensi prakerja, serta mengembangkan kewirausahaan. Kartu ini akan sangat
memberikan manfaat bagi kaum muda. Park et al. (2020) dalam penelitiannya
untuk mengevaluasi program pemerintah untuk mengurangi NEET, menemukan
bahwa program yang ditujukan khusus ke kaum muda NEET mampu mening-
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katkan kaum muda NEET untuk mendapatkan pekerjaan dari pada yang tidak
menerima program bantuan. Terdapat dampak positif akan adanya bantuan ini
dalam mengurangi NEET. Penting untuk memahami siapa penerima kartu pra-
kerja. Karena akan memberikan dampak positif atas turunnya kebijakan prakerja.
Diharapkan penerima kartu prakerja adalah individu yang produktif selama
masa menganggurnya dan bersedia untuk masuk ke dunia kerja. Hal ini penting
untuk menentukan perlakuan berikutnya setelah menerima kartu prakerja untuk
mengawal masuk ke pasar kerja.

Tabel 7: Kartu Pra Kerja di Kalangan Youth NEET di Jawa Timur, 2020–2021

Kartu Pra Kerja 2020 2021
Ya Tidak Ya Tidak

Tahu kartu prakerja 34,6 65,4 43,6 56,4
Mendaftar kartu prakerja 12,3 87,7 22,9 77,1
Menerima kartu prakerja 13,1 86,9 16,5 83,5

Sumber: Sakernas 2019–2021 (diolah)

Pada tahun 2020, sebanyak 65,4 persen kaum muda NEET tidak mengetahui
informasi mengenai kartu prakerja, hanya sebanyak 34,6 persen yang mengeta-
hui mengenai kartu prakerja. Namun dari semua kaum NEET yang mengetahui
kartu prakerja, hanya sebanyak 12,3 persen saja yang mendaftar kartu prakerja.
Berikutnya dari 12,3 persen yang mendaftar hanya 13,1 persen saja yang meneri-
ma kartu prakerja. Dengan kata lain hanya 0,6 persen dari kaum muda NEET di
Jawa Timur yang memiliki kartu prakerja.

Pada tahun 2021, informasi mengenai kartu prakerja sudah banyak yang
mengetahui. Sebanyak 43,6 persen kaum muda NEET mengetahui adanya kartu
prakerja. Namun yang mendaftar hanya sebanyak 22,9 persen nya saja. Dari
yang mendaftar tersebut, yang menerima kartu prakerja hanya 16,5 persen nya
saja. Dengan kata lain hanya 1,6 persen dari kaum muda NEET Jawa Timur yang
memiliki kartu prakerja.

Tabel 8: Penerima Kartu Prakerja Menurut Keaktifan dalam Mencari Kerja

Kegiatan 2020 2021
Mencari pekerjaan
Ya 75% 50%
Tidak 25% 50%
Mempersiapkan Usaha
Ya 18,80% 7,50%
Tidak 81,20% 92,50%
Mau menerima tawaran pekerjaan
Ya 87,50% 57,50%
Tidak 12,50% 42,50%

Sumber: Sakernas 2019–2021 (diolah)

Berdasarkan Tabel 8, dapat terlihat bahwa beberapa penerima kartu prakerja
masih banyak yang kurang aktif untuk masuk ke pasar kerja. Pada tahun 2021
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kondisinya justru menurun dibanding tahun 2020. Pada tahun 2020 sebanyak
25 persen dari penerima kartu tidak sedang mencari pekerjaan, sebanyak 81
persen tidak sedang mempersiapkan usaha. Lebih buruk lagi, sebanyak 12,5 per-
sen penerima kartu prakerja ketika ditawari pekerjaan memilih untuk menolak
pekerjaan. Pada tahun 2021, jumlah penerima kartu yang mencari pekerjaan seba-
nyak 50 persen, yang mempersiapkan usaha sebanyak 7,5 persen. Dan sebanyak
42,5 persen penerima kartu prakerja menolak pekerjaan ketika diberi tawaran
pekerjaan.

3.2. Analisis Inferensia

Tabel 9 menunjukkan ringkasan hasil analisis regresi logistik dengan beberapa
skenario. Estimasi parameter variabel dampak Covid-19 (Covid) pada Model 1
dan 2 menunjukkan hasil yang relatif tidak berbeda, baik dari segi arah maupun
besaran nilai estimasi parameternya, yang menunjukkan bahwa hasil estimasi
variabel utama tersebut sudah relatif robust. Dilihat dari signifikansinya, kategori
saat terjadi Covid-19 tahun 2020 signifikan berpengaruh dibandingkan sebelum
terjadi Covid-19 pada tahun 2019. Kecenderungan pemuda Jawa Timur menjadi
NEET pada tahun 2020, 1,088 kali lebih besar dibandingkan sebelum terjadi
Covid-19 tahun 2019. Dengan kata lain, saat terjadi Covid-19 tahun 2020 kecen-
derungan seorang pemuda menjadi NEET menjadi meningkat. Hasil ini selaras
dengan penelitian Liotti (2020) di mana kondisi krisis berpengaruh signifikan
terhadap laju pertumbuhan NEET. Sementara itu, kategori pada periode New
Normal (2021) relatif tidak berbeda dibandingkan dengan saat sebelum terjadi
Covid-19 (2019). Kedua hasil tersebut didukung oleh pola angka NEET Jawa
Timur pada tahun 2020 yang relatif meningkat tajam pada tahun 2020 dan kem-
bali mengalami penurunan pada tahun 2021, bahkan pada masa New Normal
Jawa Timur memiliki angka NEET yang lebih rendah daripada sebelum masa
pandemi (Gambar 1).

Pada Model 2, ketiga kategori pada variabel kelompok wilayah menunjukkan
hasil yang signifikan secara statistik (α = 0, 05). Artinya, pemuda yang tinggal di
ketiga wilayah (Mataraman, Pandalungan, dan Arek) kecenderungan menjadi
NEET lebih kecil dibandingkan Wilayah Madura. Dengan kata lain, pemuda di
Wilayah Madura memiliki kecenderungan menjadi NEET paling tinggi diban-
dingkan tiga wilayah lainnya. Hasil serupa menunjukkan bahwa angka youth
NEET relatif berbeda antar wilayah atau cenderung sama untuk kluster wila-
yah tertentu juga ditunjukkan oleh penelitian sebelumnya (Brunet et al., 2018;
Kvieskienė et al., 2021; Light, 2020). Dari seluruh variabel prediktor pada Model
2, hanya variabel jenis kelamin (JK) pemuda saja yang tidak signifikan secara
statistik berpengaruh terhadap status NEET pemuda. sehingga, secara signifikan
tidak berbeda kecenderungan menjadi NEET antara seorang pemuda laki-laki
dan perempuan. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Naraswati & Jatmiko
(2022) yang menganggap laki-laki lebih cenderung menjadi NEET maupun Patti-
nasarany (2019) yang menemukan bahwa perempuan cenderung menjadi NEET.
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Mereka yang berdomisili di daerah perkotaan cenderung 0,830 kali untuk
menjadi NEET dibandingkan pemuda yang tinggal di perdesaan. Kecenderungan
NEET di perdesaan yang lebih tinggi dibandingkan di perkotaan ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Naraswati & Jatmiko (2022), tetapi tidak
dengan penelitian Pattinasarany (2019) maupun Amini (2020).

Sementara itu, pemuda dengan KRT yg bekerja memiliki kecenderungan
menjadi NEET 0,839 kali. Artinya kecenderungan pemuda menjadi NEET lebih
besar jika KRT tidak bekerja. Seperti yang dijelaskan oleh Brunet et al. (2018) dan
Sadler et al. (2015), bahwa pendidikan merupakan salah satu faktor utama pada
status NEET seorang pemuda. Terkait dengan tingkat pendidikan KRT, pemuda
dengan KRT lulusan SMA dan Akademi/Perguruan Tinggi ke atas memiliki ke-
cenderungan menjadi NEET 0,639 dan 0,447 kali dibandingkan pemuda dengan
KRT dengan pendidikan SMP ke bawah. Artinya, makin tinggi pendidikan KRT
maka kecenderungan pemuda untuk menjadi NEET akan makin kecil. Penga-
ruh tingkat pendidikan KRT terhadap kecenderungan seseorang menjadi NEET
tersebut juga ditemukan dalam penelitian Park et al. (2020).

Tabel di atas menjelaskan secara rinci kecenderungan dari variabel jenis
kelamin pemuda (JK), kategori umur pemuda (KatUmur), dan interaksinya
(JK ∗ KatUmur). Jika dibandingkan dengan kategori referensinya, yaitu pemu-
da berjenis kelamin perempuan dan berusia 15–19 tahun, hanya satu kategori
alternatif saja yang memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk menjadi
NEET, yaitu pemuda dengan jenis kelamin perempuan dengan usia antara 20–24
tahun dengan nilai odds ratio sebesar 1,419. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pemuda dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan mempunyai pola kecen-
derungan menjadi NEET yang berbeda menurut kelompok umur. Makin tinggi
usia perempuan, saat memasuki usia 20–24 tahun, maka kecenderungan untuk
menjadi NEET lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan usia 15–19 tahun.
Sebaliknya, makin tinggi usia laki-laki, saat memasuki usia 20–24 tahun, justru
memiliki kecenderungan yang lebih rendah dibandingkan laki-laki usia 15–19
tahun. Pola yang sama juga ditemukan di beberapa negara di Uni Eropa pada
penelitian oleh Kvieskienė et al. (2021).

Selain itu, variabel status perkawinan (Kawin) pemuda memiliki nilai odds
ratio lebih dari satu, yaitu sebesar 3,743. Artinya, pemuda berstatus kawin 3
kali lipat berpeluang menjadi NEET dibandingkan yang belum kawin. Status
perkawinan cenderung membuat pemuda, terutama perempuan, menjadi NEET
karena adanya kewajiban untuk mengurus rumah tangga (Kvieskienė et al., 2021).
Angka youth NEET bahkan cenderung lebih tinggi untuk pemuda baik laki-
laki dan perempuan yang sudah memiliki anak (Brunet et al., 2018). Apabila
dilihat dari lamanya seorang pemuda menjadi NEET, perempuan yang sedang
hamil dan mempunyai anak cenderung lebih lama menyandang status NEET
dibandingkan laki-laki (Payne, 2000).

Menariknya, variabel tingkat pendidikan pemuda (Pddk) pada kedua kategori
alternatifnya justru memiliki nilai odds ratio lebih dari 1, yakni sebesar 2,094
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Tabel 10: Odds Ratio dari Variabel Jenis Kelamin, Kategori Umur Pemuda, dan
Interaksinya

JK KatUmur JK ∗ KatUmur β4 JK + β5KatUmur + β4.5JK ∗ KatUmur Odds Ratio
0 0 0 (-0,03×0)+( 0,35×0)+(-0,562×0)=0 1,000
0 1 0 (-0,03×0)+( 0,35×1)+(-0,562×0)=0,35 1,419
1 0 0 (-0,03×1)+( 0,35×0)+(-0,562×0)=-0,03 0,971
1 1 1 (-0,03×1)+( 0,35×1)+(-0,562×1)=-0,242 0,785

untuk pemuda dengan tingkat pendidikan Akademi/Perguruan Tinggi dan 2,393
untuk pemuda dengan tingkat pendidikan SMA atau sederajat. Dengan kata
lain Pemuda dengan tingkat pendidikan pada kedua kategori tersebut memiliki
kecenderungan menjadi NEET masing-masing 2,094 dan 2,393 kali dibandingkan
pemuda dengan tingkat pendidikan SMP ke bawah. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pemuda dengan tingkat pendidikan yang relatif tinggi di Jawa Timur
justru berpotensi menjadi NEET, berkebalikan dengan hasil penelitian Naraswati
& Jatmiko (2022).

Berdasarkan Model 2 diketahui bahwa kelompok wilayah (Wil) berpengaruh
signifikan terhadap kecenderungan pemuda menjadi NEET. Oleh karena itu, se-
lanjutnya dilakukan pemodelan dengan cakupan Jawa Timur (Model 3), Wilayah
Madura (Model 4), Wilayah Mataraman (Model 5), Wilayah Padalungan (Model
6), dan Wilayah Arek (Model 7) tanpa mengikutsertakan variabel kelompok wi-
layah (Wil) untuk melihat perbedaan karakteristik yang berpengaruh signifikan
di setiap wilayah.

Secara umum, hasil estimasi parameter pada Model 3 relatif tidak berubah jika
dibandingkan dengan Model 2, baik dari segi signifikansi, arah, dan besarannya,
kecuali untuk variabel Covid-19 (Covid) dan klasifikasi daerah tempat tinggal
(Klas). Pada Model 3 sampai Model 7 terlihat beberapa perbedaan hasil estimasi,
odds ratio, dan signifikansi dari setiap variabel prediktor. Untuk variabel dampak
Covid-19 (Covid), hasil estimasi menunjukkan bahwa pada level provinsi (Model
3) dan Wilayah Mataraman (Model 5) memiliki hasil estimasi yang relatif sama
dengan Model 1 atau 2 di mana kecenderungan pemuda menjadi NEET saat
pandemi Covid-19 mengalami peningkatan dan sebaliknya pada masa New
Normal justru mengalami penurunan. Menariknya, pada Wilayah Arek yang
mencakup daerah di sekitar ibu kota Jawa Timur, variabel Covid-19 (Covid) pada
kedua kategori alternatif memiliki nilai odds ratio lebih dari satu yang berarti
bahwa pada saat pandemi maupun pada masa New Normal kecenderungan
pemuda di Wilayah Arek untuk menjadi NEET justru mengalami peningkatan
dibandingkan saat sebelum terjadi pandemi. Sebaliknya, pada wilayah lainnya,
yaitu Wilayah Madura dan Padalungan kecenderungan pemuda menjadi NEET
justru mengalami penurunan dibandingkan sebelum terjadi pandemi. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pandemi Covid-19 memberikan dampak yang
tidak sama terhadap NEET di setiap wilayah di Jawa Timur.

Selain itu, variabel klasifikasi daerah tempat tinggal (Klas) memiliki hasil esti-
masi yang tidak jauh berbeda dibandingkan dengan hasil estimasi pada Model 2
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dan 3. Walaupun pada Model 4, variabel klasifikasi daerah tempat tinggal (Klas)
tidak signifikan secara statistik. Nilai odds ratio yang dihasilkan pada semua
model juga relatif sama, yaitu kurang dari satu. Artinya, baik pada keseluruhan
wilayah Jawa Timur maupun di setiap kelompok wilayah, kecenderungan pemu-
da menjadi NEET yang tinggal di perkotaan lebih rendah dibandingkan pemuda
yang tinggal di perdesaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Zoraya & Wulandari
(2021) dan Naraswati & Jatmiko (2022) yang mendapatkan kesimpulan bahwa
individu yang berdomisili di daerah pedesaan menunjukkan kecenderungan
yang lebih besar untuk menjadi bagian dari kelompok NEET.

Nilai odds ratio untuk variabel jenis kelamin pemuda (JK) secara umum me-
nunjukkan hasil yang serupa dengan Model 2, yaitu kurang dari satu atau ke-
cenderungan pemuda dengan jenis kelamin laki-laki untuk menjadi NEET lebih
rendah dibandingkan pemuda dengan jenis kelamin perempuan, kecuali untuk
kelompok Wilayah Mataraman (Model 5) dan Arek (Model 7) yang justru memi-
liki kecenderungan untuk jenis kelamin laki-laki yang lebih tinggi. Hasil tersebut
menunjukkan terdapat perbedaan kecenderungan pemuda untuk menjadi NEET
berdasarkan jenis kelamin di beberapa kelompok wilayah. Berbeda dengan va-
riabel jenis kelamin pemuda (JK), nilai odds ratio untuk variabel kategori umur
(KatUmur) relatif serupa di seluruh wilayah, yaitu lebih dari satu. Artinya, baik
di level provinsi maupun kelompok wilayah, kecenderungan pemuda yang lebih
tua dengan usia antara 20–24 tahun memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk
menjadi NEET dibandingkan dengan pemuda yang berusia 15–19 tahun. Hal
ini sejalan dengan penelitian Zoraya & Wulandari (2021) penduduk kelompok
usia 20–24 tahun memiliki kecenderungan menjadi NEET 1,2 kali lebih besar
dibandinngkan usia muda 15–19 tahun. Hal ini karena penduduk kelompok
remaja umumnya masih lebih banyak yang berada dalam proses pendidikan
dibandingkan dengan individu dari kelompok umur yang lebih lanjut.

Tabel 11: Odds Ratio dari Variabel Interaksi Jenis Kelamin dan Kategori Umur
Pemuda

JK KatUmur JK ∗ KatUmur Odds Ratio JK ∗ KatUmur
Model 3 Model 4 Model 5 Model 6 Model 7

0 0 0 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
0 1 0 1,421 2,330 1,477 1,366 1,106
1 0 0 0,966 0,808 1,063 0,801 1,073
1 1 1 0,581 1,082 0,966 0,456 0,755

Jika diperhatikan pola nilai odds ratio untuk variabel interaksi jenis kelamin
dan kategori umur pemuda (JK ∗ KatUmur) pada Model 3 sampai Model 7, ada-
nya pola yang sama dengan hasil pada Model 2 terlihat pada kelompok Wilayah
Jawa Timur (Model 3), Wilayah Mataraman (Model 5), Padalungan (Model 6),
dan Arek (Model 7) di mana pemuda dengan jenis kelamin laki-laki dan perem-
puan mempunyai pola kecenderungan menjadi NEET yang berlawanan arah
menurut kelompok umur. Sedangkan untuk Wilayah Madura (Model 4) memiliki
pola kecenderungan yang searah menurut kelompok umur di mana kecende-
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rungan menjadi NEET untuk pemuda laki-laki maupun perempuan akan makin
meningkat untuk usia 20–24 tahun.

Variabel tingkat pendidikan (Pddk) untuk kategori pendidikan SMA sederajat
(kode 1) dan Akademi/Perguruan Tinggi (Kode 2) secara umum menghasilkan
nilai odds ratio lebih dari satu yang berarti bahwa makin tinggi tingkat pendi-
dikan seorang pemuda maka kecenderungan menjadi NEET juga makin besar
dibandingkan pemuda dengan tingkat pendidikan SMP ke bawah. Kondisi ini
selaras dengan penelitian Priyono (2015) dimana penduduk usia muda berpendi-
dikan tinggi relatif cenderung memilih untuk tidak bekerja sementara mereka
menunggu peluang pekerjaan yang lebih sesuai dengan kualifikasi atau bidang
keahlian mereka. Zoraya & Wulandari (2021) menemukan bahwa kaum mu-
da pendidikan SMA/sederajat dan perguruan tinggi memiiki kecenderungan
menjadi NEET dibanding pendidikan dasar. Hanya kategori pendidikan Akade-
mi/Perguruan Tinggi pada Wilayah Madura saja yang menunjukkan nilai odds
ratio yang berbeda, yaitu kurang dari satu dan tidak signifikan secara statistik.

Variabel status perkawinan (Kawin), kegiatan KRT selama seminggu yang
lalu (KegKRT), dan tingkat pendidikan KRT (PddkKRT) pada level provinsi ma-
upun empat kelompok wilayah menunjukkan hasil yang sama. Nilai odds ratio
dari variabel status perkawinan (Kawin) di semua wilayah, nilai ini lebih dari
satu, yang menunjukkan bahwa pemuda dengan status kawin memiliki kecende-
rungan menjadi NEET lebih tinggi dibandingkan pemuda yang belum kawin.
Hal ini sesuai penelitian Wickremeratne & Dunusinghe (2017) dimana pemuda
yang pernah kawin berpengaruh signifikan dan positif menjadi NEET. Peluang
untuk menjadi NEET meningkat 91 persen di antara pemuda yang sudah kawin
dibandingkan yang belum kawin. Sementara itu, untuk variabel kegiatan KRT
selama seminggu yang lalu (KegKRT), dan tingkat pendidikan KRT (PddkKRT),
odds ratio yang dihasilkan, baik pada level provinsi maupun seluruh kelompok
wilayah, seluruhnya bernilai kurang dari satu yang berarti bahwa pemuda dalam
rumah tangga dengan KRT yang bekerja dan tingkat pendidikan KRT di atas SMP
memiliki kecenderungan untuk menjadi NEET lebih kecil dibandingkan pemuda
dengan KRT tidak bekerja dan dengan tingkat pendidikan SMP ke bawah.

4. Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat dampak dari pandemi COVID-
19 terhadap kecenderungan pemuda menjadi youth NEET di Jawa Timur. Dari
beberapa skenario yang digunakan, menunjukkan bahwa pada level provinsi
pandemi Covid-19 memberikan dampak peningkatan kecenderungan pemuda
untuk menjadi NEET dan pada masa New Normal kecenderungan menjadi NEET
mengalami penurunan bahkan lebih rendah daripada sebelum terjadi Covid-19.
Hal tersebut juga didukung oleh data perkembangan angka youth NEET Jawa
Timur berdasarkan hasil SAKERNAS 2019–2021.

Adanya potensi perbedaan kecenderungan seorang pemuda menjadi NEET
menurut kelompok wilayah terlihat jelas dari signifikansi variabel dummy ke-
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lompok wilayah. Dampak yang dialami Wilayah Mataraman memiliki pola yang
sama dibandingkan dengan pola Provinsi. Dampak peningkatan kecenderungan
NEET bahkan dialami sampai tahun 2021 oleh kabupaten/kota di Wilayah Arek.
Sebaliknya, dampak peningkatan tidak terlihat sama sekali di Wilayah Madura
dan Padalungan.

Penelitian ini juga bertujuan untuk melihat karakteristik wilayah dan sosi-
odemografi, baik dari individu maupun rumah tangga dari pemuda serta pe-
ngaruhnya terhadap status NEET. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa
mayoritas youth NEET berjenis kelamin perempuan, pada kelompok umur 20–24
tahun, berstatus belum kawin, pendidikan terakhir SMA/sederajat, tinggal di pe-
desaan, dengan KRT bekerja dan pendidikan terakhir KRT adalah SMP/sederajat
ke bawah. Selain itu, mayoritas youth NEET tidak aktif mencari pekerjaan/tidak
mempersiapkan usaha. Begitu pula ketika youth NEET diberikan penawaran
pekerjaan, yang mau menerima tawaran kerja masih rendah. Alasan terbesar
seseorang menjadi youth NEET adalah mengurus rumah tangga.

Kartu prakerja yang diluncurkan oleh pemerintah pada tahun 2020 ternyata
masih banyak yang belum mengenal atau mengetahuinya. Padahal program
tersebut digagas oleh pemerintah untuk menolong mereka masuk ke dunia
kerja. Dari youth NEET yang mengetahui kartu prakerja tersebut, orang yang
mendaftar kartu prakerja jauh lebih sedikit dibanding yang tidak mendaftar.
Diantara penerima kartu prakerja tersebut, tingkat keaktifan mencari pekerjaan
dan mempersiapkan usaha masih rendah. Bahkan beberapa individu penerima
kartu prakerja tidak mau menerima tawaran bekerja ketika mendapat tawaran
bekerja. Sosialisasi ekstra perlu dilakukan oleh pemerintah terkait pemanfaatan
kartu prakerja, prosedur pendaftarannya, serta penggunaannya terutama untuk
penggangguran dan youth NEET.

Hasil analisis inferensia juga menunjukkan adanya pola kecenderungan yang
berbeda pada beberapa karakteristik wilayah dan demografi baik dari individu
maupun rumah tangga dari pemuda di setiap kelompok wilayah. Untuk va-
riabel jenis kelamin, secara umum pemuda dengan jenis kelamin perempuan
memiliki kecenderungan untuk menjadi NEET yang lebih signifikan di kalangan
wanita dibandingkan pria. Situasi ini tidak berlaku di Wilayah Mataraman dan
Arek yang menunjukkan hasil sebaliknya. Jika dilihat menurut jenis kelamin
dan kategori umur, secara umum terlihat bahwa kecenderungan perempuan
untuk menjadi NEET akan meningkat ketika masuk usia 20–24 tahun. Sebaliknya
kecenderungan laki-laki untuk menjadi NEET justru menurun. Akan tetapi pola
sebaliknya terlihat di kelompok Wilayah Madura. Pemuda dengan pendidikan
SMA ke atas menunjukkan kecenderungan yang lebih tinggi untuk menjadi
NEET dibandingkan dengan individu muda dengan pendidikan setingkat SMP
atau lebih rendah. Akan tetapi pola yang sama tidak berlaku di Wilayah Madura,
terutama untuk pendidikan Akademi/Perguruan Tinggi. Pemuda yang memiliki
karakteristik tinggal di wilayah perdesaan, pada kategori umur 20–24 tahun,
sudah kawin, kegiatan KRT bekerja, dan pendidikan KRT SMA ke atas memiliki
kecenderungan menjadi NEET yang lebih tinggi baik di level provinsi maupun
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keempat kelompok wilayah.
Berdasarkan hasil tersebut pemerintah Provinsi Jawa Timur beserta pemerin-

tah kabupaten/kota dapat melakukan upaya spesifik untuk meningkatkan peran
serta youth NEET dalam pasar tenaga kerja dengan memperhatikan karakteristik
demografi baik dari individu maupun rumah tangga dari pemuda di setiap
wilayah sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kondisi perekonomian
dan kesejahteraan, baik individu bersangkutan, keluarga, maupun Provinsi Jawa
Timur. Dengan perbedaan karakteristik penentu kecenderungan menjadi NEET
di setiap wilayah, pemerintah dapat menentukan prioritas individu atau wilayah
yang dianggap perlu disentuh terlebih dahulu oleh kebijakan terkait penurunan
angka NEET.

Untuk penelitian selanjutnya kiranya perlu dilakukan analisis menggunakan
regresi logistik multinomial dimana kategori status NEET dibedakan menurut
jenisnya, yaitu unemployment dan inactive NEET, untuk mengidentifikasi adanya
perbedaan faktor yang memengaruhi pemuda untuk menjadi unemployment
dan inactive NEET. Selain itu, seperti yang telah dibahas sebelumnya, salah satu
faktor yang berpengaruh terhadap keberadaan pemuda dalam kategori NEET
adalah faktor minimnya infrastruktur, baik infrastruktur yang terkait dengan
akses pendidikan, pelatihan, maupun pendukung dalam melakukan pekerjaan.
Oleh karena itu pada penelitian selanjutnya perlu mengikutsertakan variabel
prediktor yang berkaitan dengan infrastruktur pendidikan, pelatihan, pendu-
kung perekonomian, dan sarana transportasi baik pada level desa/kelurahan,
kabupaten/kota, atau provinsi. Evaluasi kebijakan terkait ketepatsasaran dan
pemanfaatan kartu prakerja juga menarik untuk dibahas lebih lanjut demi me-
wujudkan penurunan angka pengangguran dan youth NEET.
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